BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Menurut Sukmadinata (2009:52) metode penelitianupetan rangkaian
cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yangatidaleh asumsi-asumsi dasar,
pandangan-pandangan filosofis, dan ideologis, pga&n dan isu-isu yang dihadapi.
Beberapa peneliti menyebutnya sebagai tradisi jiemefresearch tradition).

Suatu metode penelitian memiliki rancangan peanelifresearch design)
tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedurlatgkah-langkah yang harus
ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan koratisiapa data dikumpulkan dan
dengan bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah.

Tujuan rancangan penelitian adalah melalui penggumaetode penelitian
yang tepat, dirancang kegiatan yang dapat memlmejiigaban yang teliti terhadap
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Sukmadinata (2009:56) menyatakan bahwa penelitiadakan &ction
research) merupakan penelitian yang diarahkan pada pemecat@salah terhadap
situasi dan kondisi yang dihadapi dalam kelas. Kepakolah mengadakan perbaikan
terhadap manajemen di sekolahnya. Penelitian fokdskan, baik pada perbaikan
proses, maupun peningkatan hasil kegiatan. Penelithdakan juga bisa dilakukan

dengan meminta bantuan seorang konsultan atau gakduar.
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Masalah yang akan ditimbulkan pada penelitian kat#li berbeda dengan
masalah yang ditimbulkan pada penelitian kuantitatiasalah dalam kualitatif
bersifat sementara dan belum memiliki kejelasanehOkarena itu muncul
kemungkinan-kemungkinan yaitu: masalah yang akaecdihkan bersifat tetap,
masalah yang dipecahkan peneliti disesuaikan desigaasi lapangan, masalah yang
diteliti akan berubah total.

1. Penditan Tindakan Kelas sebagai M etode yang Diter apkan

Metode penelitian yang diajukan dalam penelitian adalah metode
penelitian tindakan kelas (PTK) atelass room action research, dari namanya sudah
menunjukan isi yang terkandung didalamnya, yaitwah penelitian yang dilakukan
di kelas. Dikarenakan ada tiga kata yang membepémigertian tersebut, maka ada
tiga pengertian yang dapat diterangkan yaitu :

a. Penelitian, menunjuk pada satu kegiatan mencersw#tu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentukumemperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatledrydng menarik minat
dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yangaga dilakukan pada
metode tertentu. Dalam penelitian berbentuk raragkaiklus kegiatan untuk
siswa.

c. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertiaang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudata dikenal dalam bidang

pendidikan dan pengajaran. Yang dimaksud istildhskadalah sekelompok
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siswa dalam waktu yang sama, menerima pelajarag y@ma dari guru yang

sama pula.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tigairkgtgaitu penelitian,
tindakan, kelas, dapat disimpulkan bahwa peneliti@as merupakan sebuah
tindakan , yaitu sengaja dimunculkan dan terjathrdesebuah kelas secara bersama.
Tindakan tersebut diberikan dengan arahan guru géaigkan oleh siswa.

McNiff (dalam Hermawan, 2007:79) memandang PTK gababentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendyang hasilnya dapat
dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangkan Wtunk pengembangan
sekolah, pengembangan keahlian dan lain sebagatitalaserupa dinyatakan juga
oleh Kemmis dan Teggart (dalam Arikunto,2008) memgjeakan bahwa PTK adalah
suatu bentuk penelitian refleksi diri secara kofettlakukan peneliti dalam situasi
sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadifaktig dan sosial mereka, serta
pemahaman mereka mengenai praktik ini dan sitaagdat dilakukan praktik ini.

Dalam sumber yang sama Hermawan (2007:79) menyataidava penelitian
tindakan kelas dapat menjadi jembatan antara teendidikan dan praktik
pendidikan bila sekiranya ada teori pendidikan y&dgk cocok dengan kondisi
kelasnya. Melalui PTK guru dapat mengadaptasi tgang ada untuk kepentingan
proses dan atau produk pembelajaran yang lebilifeigbtimal, dan fungsional.

2. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas memiliki karakteristik nga pertama adalah

problema yang harus dipecahkan dan problema yamgkiat dan dipecahkan dalam
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penelitan tindakan kelas selalu berangkat dariga¢ss praktek pembelajaran sehari-
hari yang dihadapi oleh guru sebagai pendidik.

Yang kedua adalah penelitian tindakan kelas dilakukecara kolaboratif,
karena tidak semua guru mampu melihat sendiri apg yelah dilakukannya selama
mengajar di kelas. Oleh sebab itu perlu adanyaredseintuk melihat apa yang
selama ini dilakukan selama belajar mengajar.

Karakteristik yang lainnya adalah adanya tindakadakan tertentu untuk
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.

3. Tujuan Pendlitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebagai bagian deassroom action
research) yang bertujuan memperbaiki mutu praktik pembetajardi kelas
sebagaimana ditegaskan oleh McNiff dalam Arikur2@08:106) bahwa dasar utama
bagi dilaksanakannya penelitian tindakan kelas adglerbaikan. Kata perbaikan
disini terkait dengan memiliki konteks dengan psggembelajaran.

Tujuan penelitan tindakan kelas adalah untuk mebadr dan
meningkatkan layanan profesional pendidik dalansgsdbelajar mengajar. Tujuan
itu dapat dicapai melalui beberapa tindakan altérdalam memecahkan berbagai
persoalan pembelajaran. Oleh karena itu fokus geEmetindakan kelas terletak pada
tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan gehdidik, kemudian dicoba dan
dievaluasi apakah tindakan alternatif itu dapatudakan untuk memecahkan

persoalan pembelajaran yang sedang dihadapi ofehdile atau tidak.
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4. Manfaat Penelitian Tindakan kelas

Manfaat yang dapat diraih dalam Penelitian TindaKalas terutama dalam

bidang komponen pendidikan atau pembelajaran mepdadk sebagai berikut.

a. Inovasi pembelajaran

Inovasi pembelajaran harus selalu dilakukan gurar ggoses belajar
mengajar tidak terasa membosankan. Hal ini diunkkapleh Hermawan
(2008:81) sebagai berikut.

Dalam inovasi pembelajaran, guru perlu selalu meacontuk mengubah,
mengembangkan dan meningkatkan gaya mengajarnya iagamampu
melahirkan model pembelajaran yang sesuai dengawutém kelasnya.
Penelitian tindakan kelas memiliki kepedulian teldq@ pemecahan persoalan-
persoalan praktis yang dihadapi oleh manusia dpkltarjaannya sehari-hari.

b. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dan @ihglklas.

Dalam aspek pengembangan kurikulum penelitian kiamlgkelas sangat
bermanfaat jika dijadikan suatu masukan untuk pkaba Hal ini sesuai

dengan pernyataan Hermawan (2008: 81) “guru begtarg jawab

terhadap pengembangan kurikulum dalam level sekaltu kelas,

penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat jijadidian salah satu
sumber masukan. Penelitian tindakan kelas dapatb@uetion guru untuk
lebih dapat memahami hakekat secara empiris, deanbbbanya sekedar
pemahaman yang bersifat teori.

c. Peningkatan profesionalisme guru.

Dilihat dari aspek profesionalisme guru dalam psogembelajaran

memiliki manfaat yang sangat penting. Seperti yangyatakan oleh
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Hermawan (2008:81) ..... "guru profesional tentu tidakggan untuk
melakukan perubahan-perubahan dalam praktek pejatagiaya sesuai
dengan kondisi kelasnya, dan kemudian meningkatieanke arah

perbaikan secara profesional.

B. Lokasi, dan Subjek Pendlitian
1. Lokas pendlitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 lteng yang terletak di
Jalan Raya Nomor.357 Kecamatan Lembang KabupaterduBg Barat 40791.
Dalam pembelajaran seni budaya, seni tari khususpgaelitian dengan
menggunakamadoman sebagai rangsanguditif dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa belum pernah dilakukan. Diharapkamelgan ini dapat memberikan
masukan baru dalam pembelajaran seni tari untutdapnumbuhkan minat belajar,
dan peningkatan kreativitas siswa, serta menjegpinasi untuk menanamkan nilai-
nilai religius yang bersifat Islami juga menanamkaarifan budaya lokal dengan
berbahasa Sunda.
2. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalalageVll G yang jumlah
siswanya sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) siswa dengenlah siswa laki-laki
sebanyak 15 (lima belas) siswa dan jumlah siswanpguan sebanyak 22 (dua puluh

dua) siswa. Peneliti mengambil kelas ini, karedak¥®11G memiliki masalah tentang
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kreativitas siswa yang tidak muncul atau rendaretkarkurang, yang disebabkan

kurangnya keterbukaan terhadap pembelajaran seni ta

C. Definisi Operasional

Berdasarkan judul penelitian yang diangkat, untutnghindari kesalahan

dalam menafsirkan, peneliti kelaskan dalam benafikisi operasional.
1. Nadoman(pupujian)

Nadom adalah suatu bentuk seni budaya bersenandung igan@ sarat
dengan pepatah adiluhung. Berisi wejangan atauacgang dapat memberikan
kesejukan kolbu.

Pupujian nyaeta sabangsa kakawihan maksudna muji kana kapanunjulan
kanjeng nabi Muhammad (danadibrata :2006).

Nadoman yang diamksud adalgbupujian yang menggunakan bahasa Sunda
yang kental dengan nilai-nilai religius yang dalagenelitan ini berfungsi sebagai
rangsang auditif dalam pembelajaran seni tari.

2. Rangsang auditif

Rangsang adalah sesuatu yang membangkitkan fikin aemangat atau
mendorong kegiatan (Jachquelin Smith dalam Mas2G@0%:254).

Rangsangauditif atau rangsang dengar meliputi berbagai suara dawi-b
bunyian, seperti suara manusia, suara binatanga sungin atau air, bunyi alat atau

instrumen, kata-kata, puisi musik dan sebagaingagRang tersebut dapat dijadikan
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bahan untuk memotivasi penciptaan gerak. Suasamaktler dan gerak tari dapat

muncul melalui rangsaraditif tersebut (Masunah, 2004:254).

3. Pembelajaran seni tari

Pembelajaran berasal dari kata belajar. Pengeliedajar menurut Gage
(1984) (Sagala, 2009) sebagai satu proses dimaatu sarganisme  berubah
prilakunya sebagai akibat dari pengalaman. MenuBdrret (Sagala, 2009)
berpendapat bahwa belajar merupakan proses yalepgsung dalam jangka waktu
lama melalui latihan atau pengalaman yang membaepada perubahan diri dan
perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsdegtu. Kemudian Lester D.
crow  (Sagala, 2009) mengemukakan belajar ialahyaupantuk memperoleh
kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan dan sikap-sikap.

Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkahwa pembelajaran
adalah suatu kegiatan, proses interaksi atau kdasinantara pengajar dan peserta
didik dalam rangka memenuhi kebutuhan kehidupamandabidang pengetahuan,
kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap yang berlaggdatam waktu yang lama
melalui pengalaman belajar.

Pembelajaran seni tari merupakan proses interaitaraasiswa dengan guru
yang bersifat timbal balik melalui media pembelaamelalui gerak ritmis serta
mengandung unsur estetis atau keindahan dan ygngakan sebagai sarana untuk

mencapai tujuan pendidikan.
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4. Kreativitas

Munandar (1997) (Susanto, 2008) menerangkan bahwatikitas adalah
sebuah proses atau kemampuan yang mencerminkamc&eda, keluwesan
(fleksibititas), dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuatalkumengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci), suatusgag®ada definisi ini lebih
menekankan pada aspek proses perubahan (inovasadasi).

Dengan demikian permasalahan dari penelitian inaladd penggunaan
nadoman dalam pembelajaran seni tari dapat berpengaruha pashingkatan

kreativitas siswa.

D. Variabe penélitian

Variabel penelitian merupakan bagian yang akanlitditeleh peneliti.
Variabel adalah ciri dari individu segala sesuatingy berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingfiperoleh informasi tentang hal
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya (Hermawarswandi dkk, 2007:35).

Masih dalam sumber yang sama Hatct dan Farhadyl)18®negaskan
Secara teoretis variabel dapat didefinisikan sebatydbut seseorang atau obyek,
yang mempunyai “variasi’ antara satu orang dengamgplain atau obyek dengan
obyek lain. Variabel juga dapat merupakan atritaut didang keilmuan atau kegiatan
tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua \mia Sebagai variabel

bebas ataundependen yaitu nadoman (pupujian) sebagai rangsang auditif sebagai
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variabel terikat yaitu peningkatan kreativitas sistalam pembelajaran seni tari pada

siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Lembang.

E. Tahap-tahap Penelitian ( Prosedur Penelitian)

Dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari beparaiklus, setiap siklusnya
terdiri dari 4 tahap, tahapan yang harus dilakuganeliti dalam melakukan PTK
yaitu : a. perencanaan, b. pelaksanaan atau tindekpengamatan atau observasi, d.
refleksi.. Adapun model-model dan penjelasan untoésing-masing tahapan
digambarkan sebagai berikut .

Secara umum desain Penelitian Tindakan Kelas adeladrti di bawah ini.
Identifikasi masalah

Rumusan masalah

'

S
Penyusunan Rencana Tinda j |
K
Pelaksanaan Tindak L
U
Refleksi Observasi Pelaksanaan Tinda ‘J IS
\_’ Penyusunan Rencana Tinda
v S
Pelaksanaan Tindak |
| K
. . . <+ L
Refleksi | Observasi Pelaksanaan Tinda U
L, S
Penyusunan Rencana Tinda —¢ Il

Pelaksanaan Tindak

Refleksi Il Observasi Pelaksanaan Tinda ‘J

nwcrx—wm
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Penyusunan Rencana Tinda —¢

Pelaksanaan Tindak

Refleksi V Observasi Pelaksanaan Tinda ‘J S
|
il K
Kesimpulal L
U
S
\Y}

Penelitian Tindakan Kelas Adaptasi Model Spiral
Kemmis dan Taggart (1988)
Bagan 3.1

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini denganggenaan tahapan yang
digambarkan di atas akan dijelaskan keempat tahagraslitian tersebut.
1. Studi Pendahuluan atau Pra PTK

Studi pendahuluan dilakukan agar mendapatkanrm#si yang akan
dijadikan acuan dalam penelitian tindakan kelaslaHagiatan awal yang dilakukan
oleh peneliti adalah melakukan wawancara dengaru geeni budaya yang
bersangkutan mengenai apa saja kesulitan yangiatiadn kelas, mengapa hal itu
terjadi dan apa solusi atau bagaimana pemecahaktafaini dilakukan sebelum
melakukan PTK yang nantinya akan dijadikan acuankusiklus pertama. Kemmis
dan Taggart (dalam Hermawan, 2008) mengemukakanvebasetiap kegiatan

dilakukan secara berdaur melalui siklus menggunagessedur sesuai dengan

tahapan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitagpéajaran.
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2. Pelaksanaan PTK
Dalam pelaksanaan PTK terdapat empat tahapan lyaug dilakukan oleh

peneliti dan guru model.

Tahapan-tahapan ini meliputi :

a. Perencanaan

Berdasarkan pada hasil studi pendahuluan penelitigliru model melakukan
penyusunan rancangan program berupa rencana pwaksgpembelajaran
(RPP).
Pada tahap ini peneliti dan guru model menyusunam@gan untuk perbaikan
tindakan dalam pembelajaran tari dengan menggunakdoman sebagai
rangsangauditif, rancangan ini disusun dengan memperhatikan : P, RP
Prosedur pelaksanaan pembelajaran dengan menggunad@man sebagai
rangsanguditif, 3. Kriteria pencapaian dan evaluasi yang akakdian pada
pembelajaran tari.
Apabila tahap ini telah diidentifikasi masalah yamgbul ketika pembelajaran
tari pada siklus I, maka peneliti bersama guru rhogenentukan rancangan
untuk siklus Il, siklus Ill, dan siklus IV. Hal irdilakukan untuk memperbaiki
kegiatan atau langkah-langkah yang dilakukan pa#lss| dan untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklugalr gada siklus II, siklus
lll, dan siklus IV terjadi perbaikan dari siklusbstumnya. Dan jika ada
kesuksesan pada siklus I, maka hendaknya kebatkawlitingkatkan dan

kemudian memperbaiki kesalahan atau hambatan-hampang terjadi pada
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siklus I agar tidak terjadi pada siklus 11,11, d&. Agar kelak hasil penelitian
yang dilakukan dapat mencapai tujuan yaitu menitkgkakreativitas siswa
dalam pembelajaran seni tari.

b. Tindakan &ction)
Pada tahap kedua ini adalah pelaksanaan yang rkarup@aplementasi atau
penerapan isi rancangan, yaitu mengenai tindakakeldis. Hal yang perlu
diingat bahwa dalam tahap ini peneliti harus indg berusaha mentaati apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi palasberlaku wajar dan
tidak dibuat-buat.
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan damcatet semua hal yang
diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakalangsung. Pengumpulan
data ini dilakukan dengan menggunakan format olbsemtau penilaian yang
telah disusun. Termasuk juga pengamatan secaratceefaksanaan skenario
tindakan dari waktu ke waktu serta dampaknya tepgoroses hasil belajar
siswa.
Tindakan dalam penelitian ini adalah memberikargsangan kepada siswa
berupanadoman (pupujian) yang nantinya akan dijadikan bahan ajar dalam
pembelajaran seni tari. Tindakan berikutnya adatédwa diminta untuk
mencari nadoman yang ada di daerah setempat. Siswa akan dibagirasec
kelompok dan bekerja secara berkelompok dari mpé&icariannadoman

sampai dengan tahap penampilan.
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Pada tahap eksplorasi siswa mencari gerak-geradrts®mth yang bernuansa
Islami agar dapat berekspresi sesuai dengan kiteatimmereka berdasarkan
nilai-nilai yang terkandung dalam syaiadoman yang mereka dapatkan dan
pahami.

Pada tahap penyusunan gerak siswa ditugaskan mengesak berdasarkan
hasil eksplorasi pada siklus sebelumnya untuk mié@a sebuah karya yang
utuh.

Dan pada tahap akhir siswa menampilkan karyanyih des rangkaian proses
pembelajaran. Siswa menampilkan karyanya di depmdas kdengan berbagai
kreasi mereka yang telah dikemas dengan menarik abasing-masing

kelompok.

. Observasi (pengamatan)

Peneliti melakukan pengamatan pada tahap ini sebagaksana untuk

mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadialaoh kelas agar memperoleh
data yang akurat.

Observasi dilakukan pada saat tindakan berlangs@igserver (peneliti)

melakukan pengamatan terhadap proses tindakansgatamg berlangsung dari
mulai siklus ke satu sampai dengan siklus ke engeat, mencatat apa saja
kekurangan yang harus diperbaiki dan kelebihan yaags dipertahankan

untuk nantinya dijadikan rujukan pada tindakankseriya.
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Pengamatan menggunakan instrumen pengumpulan aagatglah ditetapkan.
Yang akan diperoleh seperangkat data tentang @elaks tindakan, kendala
yang dihadapi serta kesempatan dan peluang yaagatidelama pelaksanaan
tindakan pembelajaran seni tari dengan menggunakaioman sebagai
rangsang auditif dalam pembelajaran seni tari.

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa kompoeewetajaran yang

diobservasi diantaranya adalah sebagai berikut.

1) Guru : guru sebagai pengajar merupakan komponeg pahng penting
dalam PBM. Karena peran guru sangat berpengarutadap jalannya
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini obsemveneliti tentang sikap
guru selama pembelajaran, dari mulai membuka pejavah, proses
tindakan dilakukan sampai dengan menyimpulkan Ipasiibelajaran.

2) Siswa : sebagai pusat pembelajaran siswa perlsehoasi, karena siswalah
yang nantinya menjadiutput yang diharapkan. Observasi yang dilakukan
terhadap siswa meliputi sikap siswa pada saat nmeaetindakan dari
pembukaan pembelajaran sampai dengan penutup jssmessiswa pada
saat menerima materi dan kemajuan atau peningkegativitas siswa pada
saat proses belajar mengajar.

3) Metode yang digunakan oleh guru menjadi bahan vaskgrkarena metode
merupakan salah satu dari komponen pembelajarag gaunakan oleh

guru selama proses pembelajaran.
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d. Refleksi
Kegiatan Refleksi tepat dilakukan ketika peneliidah melakukan tindakan
yang dibareng dengan pengamatan yang akan dijadit@m untuk perbaikan
pada siklus berikutnya. Pada penelitian ini dilalkd@an empat kali refleksi,
peneliti menggunakan empat siklus dalam peneliirssiakan kelas dari mulai
siklus pertama sampai denga siklus ke empat.
Karena dalam penelitian ini peneliti berperan saebapserver, maka pada
kegiatan refleksi peneliti memberikan masukan-masuklan memberikan
rancangan untuk pertemuan siklus berikutnya yarrgpaehasil pengamatan
siklus sebelumnya serta rancangan rencana pemidelajmtuk siklus yang
akan datang.
Hopkins dalam penelitian tindakan kelas (1993) neemgkakan refleksi dalam
PTK mencakup analisis, sintesis dan penilaian t&pahasil pengamatan atas
tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah pesses refleksi maka
dilakukan proses pengkajian ulang melalui sikluskinénya meliputi kegiatan :
Perencanaan ulang, tindakan ulang, dan pengamatang, usehingga
permasalahan dapat teratasi.
Peneliti Ebserver) dan guru model mendiskusikan hasil pengamatara pad
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan tentaal¢hdl yang dirasakan
sudah berjalan baik dan bagian mana yang belunmggsh pada siklus yang
berikutnya merupakan revisi dari hasil rancanganhaksanaan tindakan

perbaikan, dan merupakan daur ulang dari siklug gabelumnya.
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3. Tahap evaluasi

Secara keseluruhan keempat tahapan dalam PTdkan membentuk sebuah
siklus. Dan selanjutnya akan terbentuk siklus-siklang lainnya hingga menemukan
peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaram @i dengan menggunakan
nadoman sebagai rangsarauditif. Tahapan evaluasi ini dijabarkan peneliti sebagai
berikut.

a. Guru merangsang siswa dengan memberikan penjekas@mgnadoman,
baik pengertian dan fungsadoman. Guru juga memberikan salah satu
contoh nadoman agar siswa termotivasi untuk mencari tahu tentang
nadoman.

b. Guru menggunakan metotarning community dengan dengan membagi
kelas menjadi 6 kelompok yang masing-masing keldmperjumlah
enam sampai dengan tujuh siswa, tujuannya agarasgapat bekerja
secara kelompok dan melakukan forum diskusi.

c. Siswa yang telah dibagi diberi tugas untuk mennadoman di daerah
sekitarnya atau daerah sekitar tempat tinggal reersésuai dengan
pengalaman dan pengetahuan mereka.

d. Selanjutnya siswa mengeksplorasi dan mencari geraksuai dengan
pemahaman mereka terhadegooman.

e. Guru meminta siswa untuk menyusun gerak dan poltilaari gerak-
gerak hasil eksplorasi untuk disusun menjadi sebtaian kreatif yang

timbul dari kegiatan kreatif.
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f. Siswa diminta untuk menampilkan atau mempresergashasil tarian
yang telah siswa buat dengan menggunai@ioman sebagai rangsang
auditif.

g. Selanjutnya peneliti dan guru model melakukan eslgerhadap hasil
kompetensi dan peningkatan kreativitas siswa se&atampok dan

individu.

F. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian yang terpenting adalah perpylam data, karena dengan
tahap pengumpulan data, peneliti akan mendapatki@nyéng berhubungan dengan
penelitian dan mengarah pada tujuan penelitian.aMiddri itu peneliti menyusun
pengumpulan data dengan menggunakan empat canasghegai berikut.

1. Wawancara atau I nterviu (interview)

Interviu atau yang lebih dikenal dengan wawancéaa piga disebut sebagai
kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakwkah pewawancaranferviewer)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Amtky 2006:155). Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan dengan guru dmmiaya di SMP Negeri 1
Lembang khususnya guru kelas VII untuk memperolata dentang pembelajaran
sebelumnya khususnya pada pembelajaran seni d@kaligus berdiskusi untuk
meminta guru mata pelajaran seni budaya tersebuutk umenjadi model dalam

penelitian ini. Selain itu wawancara juga dilakukegpada kepala sekolah yang
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tujuannya adalah mencari tahu kondisi umum sekadebagai acuan untuk
dilakukannya penelitian.

Peneliti dan guru seni budaya berdiskusi mengessilkan atau kendala apa
saja yang dialami saat pembelajaran seni tari,nmgag diberikan sudah cocok atau
tidak dengan kondisi siswa, kelas mana yang pdderghasalah dalam pembelajaran
seni tari, dan kenapa hal itu terjadi. Serta mémdigan tentang minat mengenai
materi yang diberikan pada siswa dan berujung p@dga apa untuk meningkatkan
kreativitas siswa. Jawaban dari hasil wawancaragaerguru seni budaya akan
menjadi acuan utama dalam penelitian ini. Wawangamag dilakukan peneliti
kepada kepala sekolah adalah menanyakan bagaimad&sikumum SMP Negeri 1
Lembang terutama dalam hal penanaman nilai-nilagjiue khususnya Islami kepada
siswa sehingga lingkungan terlihat sangat kentalgde nilai-nilai Islami, serta
menanyakan bagaimana pandangan kepala sekolah maempgenbelajaran seni tari
yang diterpakan disekolah.

2. Observas

Arikunto (2006:156) menjelaskan bahwa di dalam petien psikologi, observasi
atau yang disebut juga dengan pengamatan, mekpgiatan pemuatan perhatian terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat iddfani menunjukan bahwa observasi
adalah pengamatan secara langsung.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini distalkan untuk mengamati

kondisi kelas secara utuh dan mempertajam pengamatneliti terhadap proses

pembelajaran seni tari khususnya sebelum dilaktikdakan.
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Fungsi dari diadakannya observasi adalah untukgetahui kesesuaian
pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan g#aig disusun sebelumnya, dan
mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindakan seagng berlangsung dapat
diharapkan akan mendapatkan hasil perubahan yamgjdian.

Dalam penelitian ini yang pertama diamati adalahdisi lingkungan sekolah
yang dapat mempengaruhi tingkah laku dan sikap asidhususnya pada
pembelajaran seni tari. Dalam mengobservasi koriigkungan sekolah peneliti
lakukan pada saat peneliti melaksanakan programafaprofesi (PLP) di sekolah
tersebut. Peneliti tentunya mengobservasi siswata®@a sikap dan tingkah laku
siswa dalam pembelajaran seni budaya khususnyataenEelain itu peneliti juga
meneliti cara mengajar guru seni budaya khususoya yang berlatar belakang seni
tari.

3. Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data yang bersumber dari bukurlyang berhubungan
dengan penelitian yang dapat dijadikan acuan dglamelitian ini. Yang dapat
dijadikan referensi diantaranya mengemadoman, kreativitas siswa, serta mengenai
pembelajaran seni tari. Contoh buku yang digunad@lam penelitian ini adalah
Kamus Basa Sunda karya Danadibrata (2003) yang di dalamnya terdppagertian
pupujian yang dicantumkan dalam landasan teoretis sebadah satu landasan
teoretis. Selain itu dalam penelitian ini juga mgungakan buku Seni dan Pendidikan
Seni karya Juju Masunah dan Tati Narawati yanghsaktu materi didalamnya

adalah tari pendidikan yang membahas metodologggjaran tari di sekolah.
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Kemudian Penelitan Tindakan Kelas karya Suharsinkiufsto (2008) yang dijadikan
peneliti sebagai tuntunan dalam melaksanakan pianediindakan kelas.
4. Studi Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi umhgétengkapi data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Data-data tetsdé@mupa dokumen-dokumen
serta foto-foto dalam proses penelitian. Dokumemgydimaksud adalah diary guru
berupa nilai-nilai siswa sebelum dilakukan tindakdmsusnya nilai-nilai dalam
pembelajaran seni tari. Hal ini bisa menjadi sadatu acuan untuk dilakukannya
tindakan. Selain itu peneliti juga mengumpulkan wokn berupa foto-foto yang
dimaksudkan agar kegiatan pembelajaran serta tadigiswa dalam proses tindakan
dapat dilihat kemajuannya.
G. Instrumen Penelitian

Menyusun instrumen adalah kegiatan penting dardalangkah penelitian,
tetapi mengumpulkan data jauh lebih penting lagijah sebabnya menyusun
instrumen pengumpulan data harus ditangani seeaitgssagar dapat diperoleh hasil
yang sesuai dengan kegunaannya. Pengumpulan data pnelitian perlu dipantau
agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkatiivaéi dan reliabilitasnya.

Untuk melakukan pengumpulan data peneliti menggamalbeberapa
instrumen dan metode pengumpulan data yaitu inginupembelajaran berupa RPP,
instrumen penilaian berupa: format observasi, lemkagiatan siswa, catatan

lapangan
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Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti $&@nmthmun peneliti disini
adalah sebagai partisipan atzhserver dengan tujuan agar penelitian tindakan kelas
dapat dilakukan secara langsung oleh guru matajapsta seni budaya agar
pembelajaran yang dilakukan dapat benar-benar nmbaige pembelajaran yang
sebelumnya juga dilakukan oleh guru seni budaysebert. Alasan lainnya adalah
karena pembelajaran harus berlangsung secara yeaarsiswa tidak ada jarak
dengan guru seni budaya yang sebenarnya menging&tuwyang pendek,
pembelajaran tidak terjadi seperti dibuat-buatekarpembelajaran harus berjalan
sebagaimana mestinya agar terhindar dari kesaatiuat.

Penelitian ini menggunakan alat bantu diantarargoman wawancara, alat
perekam dan alat tulis yang digunakan penelitirdataetode wawancara, pedoman
observasi yang digunakan peneliti untuk mengobsergarta kamera digital untuk
mendokumentasikan gambar pada saat penelitiamistlag.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini eédalbservasi terfokus.
Pada jenis observasi ini maksud dan sasaran olbdelats ditentukan sebelumnya.
Dengan demikian alat-alat bantu pada pelaksanasenadsi ini telah dipersiapkan.
Biasanya digunakan lembar panduan pengamatan yatah gerperinci, sehingga
pengamat atau observer tinggal merekam sasaramvabsga dengan memberi

tandachecklist pada kode-kode yang telah dipersiapkan sebelumnya.
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Tabel 3.1
Lembar Observas Kegiatan Guru

No Hal yang Diamati Ya| Tida
1. Kemampuan membuka pelajaran
a. Menarik perhatian siswa
b. Memberikan motivasi
c. Melakukan apersepsi
d. Memberi penjelasan materi yang diajarkan
2. Sikap guru dalam proses pembelajaran
a. Kejelasan suara
b. Antusias dalam memberikan materi
c. Pergerakan guru yang tidak mengganggu
kenyamanan siswa belajar
¥ Proses Pembelajaran
a. Kesesuaian metode dengan pokok bahasan
b. Kejelasan dalam menerangkan dan memberikan
contoh
c. Antusiasme dalam menanggapi respon
d. Pemanfaatan waktu dengan cermat
4. Kemampuan menggunakan media
a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan
media
b. Ketepatan dalam penggunaan
5. Evaluasi
Menggunakan penilaian yang tercantum dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran, baik secara
lisan, maupun tulisan
6. Kemampuan menutup pelajaran

a. Memberikan tes terakhir

b. Menyimpulkan materi

c. Memberi kesempatan bertanya
d

a

. Menginformasikan bahan pelajaran berikutny
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Keterangan :
Observer (peneliti) mengisi lembar observasi demgamberikan tandehecklist
pada format yang disediakan.

Komentar mengenai aktivitas guru

Table 3.2

Lembar observas aktivitas siswa
No | Nama Minat | Aktivitas | Memperhati-| Menger-| Peri-
siswa dalam | dalam kan jakan laku
belajar | menga- penjelasan | Tugas | Yang
jukan guru Yang Tidak
Diberi- | Sesuai
kan PBM

guru

54



Tabel 3.3

Pedoman Aktivitas siswa

No | Tahap Kemampuan Aktivitas siswa jumlah
1. | Perhatian peserta didik @ Menyimak penjelasan guru
terhadap pelajaran b. Bersemangat dalam belajar
2. | Berpatrtisipasi dalam pros@s Mengajukan pertanyaan /
pembelajaran pendapat
b. Menjawab pertanyaan guru
3. | Menyelesaikan tugas yan@. Keseriusan dalam mengerjakan
diberikan guru tugas
b. Mengikuti pelajaran sampai
akhir jam pelajaran
4. | Perilaku yang tidak sesuap. Mengobrol dengan teman
dengan KBM b. membuat coretan di kertas
c. Melamun
Pedoman nilai kreativitas siswa
Rentang Nilai Kategori Keterangan
85-100 SB Sangat baik
70 - 84 B Baik
55 - 69 C Cukup
> 54 K Kurang
Format hasil kreativitas siswa
No | Komponenyang dinilai Skala Nilai Bobot Skor
23] 4|5
1. | Kesungguhan 5
2. | Keaktifan 5
3. | Partisipasi 5
4. | kreatif 5
Jumlah skor nilai
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Dekripsi skala nilai beserta idikatornya pada mgsnasing siklus peneliti
jabarkan pada sebagai berikut.

Deskripsi nilai dan indikator nya pada siklus ke-1

No. | Deskripsi skala nilaij Indikator

1 kesungguhan
5 - Siswa secara serius dan bersungguh-sungguh
dalam mencamadoman
- Siswa secara bersungguh-sungguh dalam
menyusun syainadoman
- Siswa secara bersungguh-sungguh dalam
berlatih melantunkanadoman
- Siswa secara bersungguh-sungguh dalam
menampilkamadoman yang ditemukan
4 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 3 poin
yang ada pada skala nilai 5
3 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin

pada skala nilai 5
- Siswa secara bersungguh-sungguh daglam
berlatih  namun pada saat menampilkan
nadoman siswa terlihat masih bercanda

2 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 poin
yang ada pada skala nilai 5
- Siswa lebih banyak main-main

2 Keaktifan
5 - Siswa aktif dalam kelompok belajar
- Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan yang
berbobot

- Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan dengan
jawaban yang baik

4 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin
yang ada pada skala nilai 4
- Siswa aktif dalam menjawab pertanyaan namun
jawabannya belim  sesuai dengan yang
diharapkan

3 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 poin
dalam skala nilai 4
- Siswa aktif dalam mengajukan pertanyaan
namun pertanyaan yang diajukan tidak berbabot

2 - Siswa pasif dalam pembelajaran
- Siswa tidak mampu mengaplikasikan semua
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poin yang ada pada skala nilai 5

Partisipasi

5

Siswa dapat berpartisi pasi aktif dalam

kelompok belajar

Siswa dapat menyumbangkan ide yang baik

dalam kelompok belajar

Berpatisipasi dalam pembelajaran dengan tertib

Siswa dapat kerja kelompok dengan baik da|
mencarinadoman (pupujian)

Siswa hanya dapat mengaplikasikan 2 g
dalam skala nilai 5

Siswa dapat Dberpartisipasi namun bel
maksimal

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 g
dari skala nilai 5
Siswa

Siswa belum dapat berpartisipasi dalam men
nadoman(pupujian)

lam

oin

um

oin

cari

Siswa tidak berpartisi pasi dalam menampilkan

nadoman (pupujian)

Kreatif

5

Siswa kreatif dalam mencari nadoman
(pupujian) daerah setmpat

Siswa dapat menyusun dengan ba#doman
(pupujian) hasil temuannya

Siswa kreatif dalam menampilkaadoman
hasil temuannya

Nadoman (pupuian) yang didapatkan sesu
dengan harapan

Siswa hanya dapat mengaplikasikan 3 p
dalam skala nilai 5
Siswa kreatif dalam menampilkan namun ma
terlihat belum percaya diri

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 g
dalam skala 5
Siswa - tidak mampu menampilkan hg
temuannya

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 g
dalam skala nilai 5
Siswa tidak mampu menemukanadoman

(pupujian)

ai

oin

1sih

oin

sil

oin
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Deskripsi nilai dan indikator pada Siklus ke-2

gkai

erak
ota

oin

apat
pat
arak

asil

Dok
ota

saja

No | Deskripsi skala nilaii Indikator
1 Kesungguhan
5 Siswa secara serius dan bersungguh-sungguh
dalam mengeksplor gerak
Siswa secara bersungguh-sungguh meran
gerak
Siswa secara bersungguh-sungguh dalam g
yang ditemukan dapat diterima oleh angg
kelompok lain
4 Siswa hanya dapat mengaplikasikan 2 g
yang terdapat dalam skala nilai 5
tidak mengganggu teman yang lain
3 siswa hanya dapat 1 poin dalam skala nilai 5
menggangu siswa lain
2 Siswa tidak dapat mengaplikasikan semua poin
yang terdapat dalam skala nilai 5
Siswa menggangu siswa lain
2 Keaktifan
5 Siswa aktif dalam mengeksplor gerak dan da
mennggerakannya dengan baik
Siswa aktif dalam kelopok belajar dan da
memotivasi anggota kelompok lain
Siswa berperan aktif dalam mengeksplor ge
berdasarkanadoman
siswa aktif dan dapat memeragakan h
eksplorasi
4 siswa hanya dapat mengaplikasikan p8in
dalam skala nilai 5
siswa dapat berperan aktif dalam kelomy
belajar namun siswa tidak memotivasi angg
kelompok yang lain
3 siswa hanya dapat mengaplikasikan p@in
dalam skala nilai 5
siswa hanya mendengarkan dan melihat
pada saat eksplorasi gerak
2 siswa hanya dapat mengaplikasikan pain

dalam skala nilai 5

rak

Siswa kurang mampu untuk mengeksplor ge
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Siswa pasif dalam kelompok belajar

Partisipasi

5

Siswa berpartisipasi menyumbangkan
dalam proses eksplorasi gerak

Siswa dapat berperan dalam kelompok
berdiskusi dalam mencari gerak yang ses
dengamadoman (pupujian)

Siswa berpartisipasi dalam mengeksplor ge
yang sesuai dengamadoman (pupujian) dan
dapat menjadi pengaruh baik

Siswa hanya mampu mengaplikasikarpd@n
yang ada dalam skala penilaian 5

Siswa berpartisipasi dalam kelompok bela
namun tidak begitu berpengaruh

Siswa hanya dapat mengaplikasikapoin dari
skala 5

Siswa berpartisipasi dalam kelompok belz
namun siswa masih belum bereksplorasi

Siswa sama sekali tidak berpartisipasi b
dalam eksplorasi gerak maupun dal
kelompok belajar

Kreatif

ide

dan
sual

drak

jar

jar

aik
am

5

Siswa kreatif dalam mencari gerak ses
dengamadoman hasil temuan kelompoknya

Siswa dapat berfikir kreatif dalam menc
gerakan sesuai dengan nadoman hasil ten
kelompoknya

Siswa dapat merangkai gerak hasil eksploras

Siswa kreatif dalam mendemonstrasikan h
eksplorasi gerak berdasarkan

uai

ari
nuan

D

asil

Siswa hanya mampu mengaplikasikarpd@n
dalam skala nilai 5

siswa masih ketergantungan kepada siswa )
lain

jang

Siswa hanya mampu mengaplikasikarpd@n
dalam skala nilai 5

Siswa kreatif mencari gerak sesuai den
nadoman namun belum dapat merangkai g

gan
erak

hasil eksplorasi
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Siswa hanya dapat mengaplikasikan pdin
dalam skala nilai 5
Kurang begitu kreatif dalam mengeksplor ger

Skala nilai sertaindikator pada siklus ke-3

ak

No

Skala Nilai

Indikator

1

kesungguhan

5

Siswa secara serius dan bersungguh-sun
dalam penyusunan pola lantai dan gerak
sehingga menjadi sebuah karya tari

Siswa secara serius dan bersungguh-sun
dalam berlatih secara kelompok

Siswa secara serius dan bersungguh-sun
dalam menampilkan tarian hasil rangkaian
di depan kelas

jguh
tari,

jguh

jguh
nya

Siswa hanya mampu mengaplikasikarpdn
dalam skala nilai 5
Siswa mampu membuat pola lantai namun
Siswa belum dapat

Siswa hanya mampu mengaplikasikarpdln
pada skala nilai 5
Siswa belum mampu membuat pola lantai

2

Siswa masih terlihat main-main dan  tid
serius dalam menampilkan

ak

Keaktifan

5

Siswa secara antusias merespon pertan
dari guru dengan jawaban yang baik

Siswa aktif kelompok belajar pada pros
menyusun pola lantai

Siswa mampu membuat pola lantai

yaan

5ES

Siswa hanya mampu mengaplikasikampdn
dari skala nilai 5

Siswa aktif dalam menjawab pertanys
namun jawabannya belum sesuai dengan \
diharapkan

)an
ang

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 g
dari skala nilai 5
Siswa tidak merespon pertanyaan guru

oin

2

Siswa pasif dalam pembelajaran

Partisipasi

5

Siswa berpartisipasi menyumbangkan

ide
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dalam proses penyusunan gerak
Siswa dapat berperan di dalam kelompok

dan

berdiskusi dalam menyusun pola lantai dan

gerak tari hasil eksplorasi

Siswa berperan dalam kelompok belajar
dapat memotivasi siswa lain dalam menyu
pola lantai dan gerak tari hasil eksplorasi

dan
sun

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin

dalam skala nilai 5.

Siswa berpartisipasi dalam proses penyusunan

pola lantai namun siswa belum daj
memotivasi siswa lainnya

Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1
dalam skala nilai 5

Siswa berpartisipasi dalam kelompok nan
belum dapat menyusun pola lantai

Siswa tidak ikut Dberpartisipasi dala
kelompok belajar

Kreatif

Siswa kreatif dalam menyusun gerak hg
eskplorasi

Siswa mampu  berfikir  kreatif = dala
menerapkan gerak-gerak hasil eksplorasi

menyusunnya dengan menggunakan pola Ia
Siswa kreatif dalam menambahkan gera
serta menyusun pola lantai yang menarik

tidak monoton

Siswa mampu berpikir kreatif dalam memb
pola lantai secara spontanitas

Siswa hanya mampu menerapkampdn dari
skala nilai 5

Siswa mampu menyusun pola lantai nan
pola lantai yang dihasilkan terlihat kura
ekspresif

Siswa hanya mampu menerapkampdn dari
skala nilai 5

Siswa mampu menyusun pola lantai nan
belum pola lantai yang dihasilkan monoton

Siswa belum mampu berfikir kreatif dala
menyusun gerak
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Skala nilai sertaindikator pada sikluske-4

No | Skala Nilai Indikator
1 Kesungguhan

5 - Siswa secara serius dan bersungguh-sungguh
dalam menampilkan hasil karyanya di depan
kelas

- Siswa terlihat percaya diri pada saat
menampilkan hasil karyanya

- Siswa secara serius dan bersungguh
melantunkamadoman (pupujian)

4 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin
yang ada dalam skala nilai 5

- Siswa bersungguh-sungguh dalam
menampilkan hasil karyanya namun terlihat
belum percaya diri

3 - Siswa sudah ada kemauan namun tidak
bersungguh-sungguh.

2 - Siswa masih terlihat main-main dan tidak ada
kemauan untuk tampil ke depan bersama
kelompoknya.

2 Keaktifan

5 - Siswa mampu untuk aktif dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru dan
jawabannya sesuai yang diharapkan

- Siswa aktif dalam menampilkan hasil karyanya
di depan kelas dengan rasa penuh percaya (diri.

- Siswa aktif dalam mencuri perhatian penonton
pada saat penampilan

4 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin
yang ada pada skala nilai 5

- Siswa mampu menampilkan hasil karyamnya
namun belum percaya diri (masih melihat
teman yang lain)

3 - Siswa hanya mampu mengaplikasikan 1 poin
pada skala nilai 5

- Siswa kurang aktif dalamlmenampilkan hasil
karyanya

2 - Siswa pasif dalam menampilkan hasil
karyanya, tidak ekspresif

3 Partisipasi
5 - Siswa turut berpartisipasi dalam pemantapan

gerak yang telah disusun sebelumnya

62



karya di depan kelas

Siswa mampu berpartisipasi untuk
menampilkan hasil karya dengan baik
Siswa berpartisipasi dalam memberikan tepuk
tangan kepada siswa lain yang telah tampil

4 Siswa hanya mampu mengaplikasikan 2 poin
pada skala nilai 5
Siswa mampu berpartisipasi dalam
menampilkan - hasil karya namun siswa
mengganggu siswa yang lain

3 Siswa hanya mampu mengaplikasikanl poin
pada skala nilai 5
Siswa mampu berperan aktif dalam kelompok
belajarnya

2 Sisiwa sama sekali tidak berpartisipasi dalam
menampilkan hasil karyanya

Kreatif

5 Siswa kreatif dan percaya diri dalam
menampilkan hasil karyanya berdasarkan
nadoman (pupujian) hasil temuannya
Hasil karya yang ditampilkan oleh siswa
menarik dari segi ragam gerak juga dalam
menata pola lantai
Siswa tampil penuh percaya diri

4 Siswa hanya mengaplikasikamp@n dari skala
nilai 5
Hasil karya yang ditampilkan oleh siswa
menarik dari segi salah satunya (antara pola
lantai dan ragam gerak)
Percaya diri dalam menyajikan hasil karyanya

3 Siswa hanya mampu mengaplikasikarpdln
pada skala nilai 5

2 Siswa kurang kreatif dalam menampilkan
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